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KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN DAN KESEJAHTERAAN S0OSIAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR - 288/MENKES-KESOS/SK/IVI2001
TENTANG
ORGAMNISAS| DAN TATA KERJA POLITEKNIK KESEHATAN
MENTER! KESEHATAN DAN KESEJAHTERAAN SOSIAL,

F\ Manimbang : @ bahwa unluk memperluas kesempatan memperoleh
pendidikan dan menyiapkan lenaga profesiocnal di bidang
kesshatan secara efisien dan efektif, dipandang periu
mendirikan Politeknik Kasehatan,

b. bahwa sehubungan dengan bulir a di atas perlu ditetapkan
Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesahatan.

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tenlang Sistem
Pendidikan Nasional,
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 (entang
Kesehatan,
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia MNomor 32
Tahun 1998, lentang Tenaga Kesehatan.
4. Peraturan Pemeriniah Republik Indonesia Womor 60
Tahun 1988, tentang Pendidikan Tingoi.
S. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 185 Tahun
F 2000 lentang Kedudukan, Tugas, Fungsl, Kewenangan,
Susunan  Organisasi dsn Tala Kerja Departemen
sebagaimana telah diubah lerakhir dengan Keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2001,
6. Kepulusan Presiden Republik Indonesia Nomar 177 Tahun
2000 tentang Susunan Organisasi dan Tugas Departemen
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2001,

Memperhatikan @ Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dengan Sural Nomor S1/MPAN2/2001 Tanggal
27 Februari 2001
MEMUTUSKAN :
Menetapkan ; KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN DaN

KESEJAHTERAAN  S0SIAL  REPUBLIK  INDOMESIA
TENTANG ORGANISASI DAN TATA KERJA POLITEKNIK

KESEHATAN
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BAB |
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI
Pasal 1

{1) Politeknik Kesehatan adalah unit pelaksana teknis i lingkungan Deparamen
Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial, dipimpin oleh Direktur yang berada di
bawah Baden Pemberdayaan Sumberdaya Manusia Kesshatan dan
Kesejahteraan Sosial dan sehari-hari bertanggung jawab kepada Kepala Pusat
Pendidikan Tenaga Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial.

(2) Pembinaan Politeknik Kesehatan dilakukan oleh Kepala Pusat melalui
koordinasi dengan unit-unit kerja yang berkaitan dengan tenaga kesehatan di
lingkungan Departemen Kesshatan dan Kesejahteraan Sosial,

Pazal 2

Politeknik Kesehatan mempunyal tugas melaksanakan pendidikan profesional
dalam program Diploma |, Diploma Il dan Diploma lli, dan/atau Program Diploma
IV sesual peraturan perundang-undangan yang berlaku

Pasal 3

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Politeknik
Kesehatan mempunyai fungsi :

a. pelaksanaan pengambangan pendidikan profesional dalam. 5éjumlah keahlian
dibidang kesehatan;

b. pelaksanaan penelitian dibidang pendidikan profesional dan kesehatan,

¢ pelaksanaan pengabdian kepada masysrakal sesual dengan bidang yang
menjadi tugas dan langgung jawabnya,

d. pelakssnaan pembinaan sivitas akademika dalam hubungannya dengan
lingkungan;

e. pelaksanaan kegiatan pelayanan administratif.
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BAB Il
SUSUNAN ORGANISASI
Bagian Pertama
UMUM
Pasal 4
Susunan organisasi Politeknik Kesehatan terdiri atas

Direktur dan Pembantu Direkiur;

Senat Politeknik;

Subbagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, Perencanaan dan Sistem
Informasi;

Subbagian Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian,
Jurusan;

IUnit Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakal,

Unit Penunjang meliputi :

(1) Unit Laboratorium,

{2) Unit Perpustakaan;

(3) Unit Komputer,

{4) Unit Bengkel,

(5) Unit Pemeliharaan dan Perbaikan,

(8) Unit Asrama;

(7) Unit penunjang lainnya;

I} Dewan Penyantun.

poo
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Bagian Kedua
DIREKTUR DAN PEMBANTU DIREKTUR
Pasal §
Direkiur Politeknik Kesehalan mempuryai lugas memimpin penyelenggaraan
pendidiken, penelitian, pengabdian kepada masyarakal, pembinaan sivitas
akademika dan tugas administrasi serta hubungan dengan lingkungannya.
Pasal 6

{1) Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, Direkiur dibantu cleh 3 (liga) orang
Pembantu Direktur yang berada di bawsh dan benanggungjawab langsung
kepada Direktur,
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{2) Pembantu Direldur terdir atas :

a Pembantu Direkiur bidang Akademik, selanjutnya disebut Pembantu
Direktur 1,

b. Pembantu Direktur bidang Administrasi Umum dan Keuangan, selanjutnya
disebut Pembantu Direkiur II:

¢. Pembantu Diraktur bidang Kemahasiswaan, selanjutnya disebut Pembaniu
Dirakiur 1.

Pasal 7

(1) Pembantu Direktur |, mempunyai tugas membanty Direkiur dalam memimpin
pelaksanan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakal,

{2) Pembantu Direktur Il, mempunyal tugas membantu Direkiur dalam memimpin
pelaksanaan kegiatan di bidang administrasi umum dan keuangan,

(3) Pembantu Direktur Ill, mempunyai tugas membantu  Direktur dalam memimpin
pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan dan layanan mahasiswa.

Bagian Ketiga
SENAT POLITEKNIK

Pasal 8

Senat Politeknik merupakan badan normatif dan perwakilan tertinggi di lingkungan
Politeknik Kesehatan yang bersanghkutan

Pasal 8
Senat Politeknik terdiri ataz

Ketua Senat, yang dijabat oleh Direktur;

Semua Pembantu Direkiur;

Semus Ketua Jurusan;

Semua Ketua Program Studi:

Kelompok Dosen;

Para Kepala Bidang dan Kepala Subdinas yang terkait dengan Pendidikan
Tenaga Kesehatan di lingkungan Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan
Sosial serta Dinas Kesehatan Provinsi setempat;

9. Tokoh Masyarakat atau pihak luar yang berkompeten di bidangnya, dalam hal
ini mewakili organisasi profesi sesuai dengan bidang sludinya pada provinsi
sateampat.

Shppoo oo
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Pasal 10
Senat Politeknik Kesehatan mempunyai lugas pokok

a. Merumuskan kebijaksanaan penilaian presiasi akademik dan pengembangan
Politeknik Kesahatan,

b. Merumuskan kebijaksanaan penilaian prestasi akademik dan pengembangan
kecakapan serta kepribadian civitas akademika,

c. Merumuskan norma dan folok  ukur penyslenggaraan program pendidikan,
panelilian dan pemberian pelayanan kepada masyarakat,

d. Memberikan persetujuan atas rencana anggaren pendepatan dan belanja
Politeknik yang diajukan oleh Fimpinan Politeknik,

e. Menilai pertanggungjawsban  Pimpinan Politeknik  atas pelaksanaan
kabijaksanaan yang telah ditelapkan,

f. Merumuskan peraturan pelaksanasn kebebasan akademik, kebebasan mimbar
akademik, dan otonomi keilmuan pada Politeknik Kesehatan,

g. Memberikan pertimbangan kepada badan penyelenggara pendidikan tinggi
Politeknik Kesehatan berkenaan dengan calon-calon yang diusulkan unbuk
diangkat menjadi Direkiur Polileknik Kesehatan;

h. Menagakkan norma-norma yang berlaku bagi sivitas akademika,

Bagian Keempat

SUBBAGIAN ADMINISTRASI AKADEMIK, KEMAHASISWAAN,
PERENCANAAN DAN SISTEM INFORMAS|

Pasal 11

Subbagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan, Perencanaan dan Sistem
Informasi adalah unsur pembantu pimpinan di bidang akademik, kemahasiswaan,

perencanaan dan sistem informasi yang berada di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Direkdur dan pembinaan sehari-hari oleh Pembantu Direktur 1,

Pasal 12
Subbagian Administras! Akademik dan Kemahasiswazn, Perencanaan dan Sistem

Informasi mempunyal tugas memberikan layanan di bidang administrasi skademik,
kemahasiswaan, kerjasama, registrasl, perencanaan dan sistem informasi.
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Bagian Kelima,

SUBBAGIAN ADMINISTRASI UMUM,
KEUANGAN DAN KEPEGAWAIAN

Pasal 13

Subbagian Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian adalah unsur
pembantu pimpinan dibidang umum, keuangan dan kepegawaian yang berada di
bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Direkiur dan pembinaan sehari-hari
oleh Pembantu Diraktur 11,

Pasal 14
Subbagian Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian mempunyal tugas
melakukan urusan kepegawaian, keuangan, perlengkepan, ketatausahaan, dan
kerumahtanggaan di lingkungan Politeknik Kasahatan,
Bagian Keenam
JURUSAN
Pasal 15
(1) Jurusan merupakan unsur pelaksana akademik yang melaksanakan pendidikan
profesional dalam sebagian atau satu cabang ilmu pangaatahuan teknologi
dan/atau kesenian lertentu,

(2) Jurusan dipimpin cleh secrang Ketua Jurusan yang dipilin diantara Kelompok
Dosen dan bertanggunag jewab lengsung kepada Direktur,

(3) Dalam melaksanakan tugas sehar-han Ketua Jurusan dibantu oleh Sekrataris
Jurusan yang dipilih diantara Kelompok Dosen.

Pasal 16

(1) Masing-masing Politeknik Kesehatan terdir dari beberapa jurusan yang baerasal
dari jurusan<urusan yang tersedia untuk lingkungan Politeknik Kesehatan,

(2) Penambahan Jurusan ditetapkan oleh Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan
Sosial berdasarkan rekomendasi Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional,

{3) Masing-masing Jurusan dapat mempunyai satu etau beberapa program studi
sesuai dengan kebutuhan peningkatan profesional.
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(4) Program Studi dipimpin oleh seorang Ketua Program Studl yang dipilih diantara
kelompok Dosen dan bertanggung jawab langsung kepada Ketua Jurusan,

(5) Penambahan Program Studi ditetapkan oclen Menteri Kesehatan dan
Kesajahteraan Sosial.

Bagian Ketujuh

UNIT PEMNELITIAN DAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT

Pasal 17

(1) Unit Penelitian dan Pengabdian Kepads Mayarakat adalah unsur pelaksana
sebaglan tugas Politeknik Kesehatan dibidang penelitian terapan dan
pengabdian kepada masyarakat yang berada di bawah Direktur.

(2) Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakal dipimpin oleh seorang

Kepala yang bertanggung jawab  kepada Direktur Politeknik Keszehalan
dan pembinaan sehari-hari oleh pembantu Diraktur |

Pasal 18

Unit Penelitian dan Pengabdian kepads Masyarakat mempunyai  tugas

menyelenggarakan kegiatan peneiitian terspan dan pengabdian kepada
masyarakat.

Pasal 19

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimeksud dalam Pasal 18, Uni
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat mempunyai fungsi -

pelaksanaan panelitian terapan;

pengamalan ilmu pengetahuan dan teknologi;

peningkatan relevansi program Politeknik Kesehatan sesuai dangan Kebutuhan
masyarakat,

pelaksanaan pengembangan pola dan konsepsi pembangunan nasional
wilayah, dan/atau daerah melalul kerjasama antar perguruan tinggi dan/atay
badan lzinnya baik di dalam maupun dengan luar Politeknik Kesehatan,

e pelaksanzan urusan fata usaha Unit Penelitisn dan Pengabdian kepada

Masyarakat.

pop
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{2) Unit Perpusiakaan dipimpin oleh seorang Kepala yeng ditumiule dinniig
pustakawan di lingiwungen Unit Parpustaiasn,

Pasal 25
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Pasal 20
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HMENTERI KESCHAT AN DaN KESEJAHTERAAN SOSIAL

LAMPIRAN Il KEPUTUSAN MENKES - KESOS R.L
: 298/MENKES-KESOS/SKAV2001
116 APRIL 2001

NOMOR
TANGGAL

REPUNLIK INDOMNESIA

DAFTAR POLITEKNIK KESEHATAN

DI LINGKUNGAN DEPARTEMEN KESEHATAN DAN KESEJAHTERAAN SOSIAL R

NAMA
I| POLITEKNIK KESEHATAN JURUSAN LOKASI KETERANGAN
(POLTEKKES)
2 3 4 &
FPOLTEKKES MEDAM 1. Keperawalan Medan
2, Kebidanan Medan.
Pematangsiantar
Padangsidempuan
3. Kesahatan Gigi Medan
4. Farmasi Madan
5. Analis Kesehatan Medan
B. Gizi Lubuk Pakam
7. Kesehatan Lingkungan | Kabanjahe |
POLTEKKES PADANG 1. Kaperawatan Padang
Solok
2. Kebidanan Padang
Bukittinggi
3. Kesehalan Lingkungan | Padang
== 4. Gizi Padang
POLTEKKES PEKANBARL 1. Keperawatan Tanjung Pinang
2. Kebidanan Pekanbaru
POLTEKKES JAMBI 1. Keperawstan Jambi
2. Kebidanan Jambi
3. Kesehatan Lingkungan | Jambi
4. Kesehalan Gigi Jambi
POLTEKKES BENGKULU 1. Keperawatan Curup
2. Kehidanan Bengkulu
POLTEKKES PALEMBANG | 1. Keperawatan Palambang
2, Kebidanan Palembang
3. Gizi Palembang
4. Farmasi Palambang
5. Kesehalan Gigi Palembang
8. Analis Kesshatan Palembang
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| POLTEKKES TANJUNG 1. Keperawatan Tenjung Karang
KARANG 2. Kebidanan Tanjung Karang
Matro
3. Kesehalan Lingkungan Tanjung Karang
4, Kesehalan Gigi Tanjung Karang
. 5. Analis Kesehatan Tanjung Karang
POLTEKKES DENFPASAR [ 1. Keperawatan Denpasar
2. Kebidanan Denpasar
3. Kesehatan Lingkungan Denpasar
| 4. Kesehatan Gigi Denpasar
| L 5. Gizi Denpasar
"| FOLTEKKES JAKARTA T | 1. Keperawalan JI Wijaya K. Jakaria
2. Kebidanan JI.RS Fatmawati, Jkt
3. Kesehatan Gigi Jl.Lebak Bulus Jkt
} | POLTEKKES JAKARTA Il | 1. Kesehatan Lingkungan | Jl.Hang Jebal Il Jki
2. Teknik Elekiromedik Jl.Hang Jabat |11 Jkt
3. Teknik Radiodiagnostik dl.Hang Jebat il Jikt
& Radioterapi
4, Gizi JLHang Jebat I11 Jkt
5. Teknik Gigl JIl.Hang Jebat |1l Jkt
B. Analis Farmasi & JI.Pasar Minggu Jkt
Makanan '
7. Farmasi Jl.Percetakan Jkt
I | POLTEKKES JAKARTA 1l | 1. Analis Kesehaian JL.Melati Pd.Gede Jkt
2. Keperawatan JLKimia 17 Jkt
| JILKimia 54 Jkt
JI.Persahabatan JK1
3. Kebidanan JLS.Parman Jkt
Jl.Pulomas Jki
¢ | POLTEKKES BANDUNG 1. Keperawatan JL.Otten Bandung
JI.Pajajaran Bandung
Bogor
Tangerang i
2. Kebidanan Bandung i
Bogor !
Rangkasbitung ;
Karawang '
3. Kesehatan Lingkungan Bandung I
4, Gizi Bandung !
5. Kesehatan Gigi Bandung
8. Analis Kesehatan Bandung
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{ 2 3 4
|| POLTEKKES 1. Keperawatan Tasikmalaya
TASIKMALAY A Cirebon
2. Kebidanan Tasikmalaya
Cirgbon
3 Kesshatan Gigi Tasikmalaya
POLTEKKES SEMARANG | 1. Keperawatan Semarang
Purwokerio
Pekalongan
Blora
iMagelang
2. Kebidanan Semarang
hagelang
3. Gizl Semarang
4, Teknik Radiodiagnostik | Semarang
& Radioterapi
5. Kesehatan Gigl Semarang
_ 6. Kesenatlan Lingkungan | Purwokerio
POLTEKKES SURAKARTA | 1. Keperawatan Surakaria
2. Fisioterapi Surakarta
3. Okupasiterapi Surakarta
4. Kebidanan Klaten
POLTEKKES 1 Keperawatan Jogyakaria
JOGYAKARTA 2. Kebidanan Jogyakaria
3. Kesehatan Lingkungan | Jogyakaria
4, Gizi Jogyakara
5. Kesehatan Gigi Jogyakaria
. 6. Analis Kesehatan Jogyakarta
POLTEKKES MATARAM 1. Keperawatan Mataram
Bima
2. Kebidanan Mataram
| 3. Gizi Mataram
| | POLTEKKES KUPANG 1. Keperawatan Kupang
Ende
Waingapu
2. Kebidanan Kupang
3. Kesehatan Lingkungan | Kupan
i | POLTEKKES PONTIAMNAK | 1. Kesehatan Lingkungan F'Dnli!ﬂﬁ
2. Gizi Pontianak
3. Kesehatan Gigi FPontianak
4

. Analis Kesehatan

Pontianak
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2 3 4
|| POLTEKKES SAMARINDA | 1. Kaperawalan Samarinda
2. Kebidanan Balikpapan
POLTEKKES 1. Keperawatan Banjarbary
BANJARMASIN
2. Kebidanan Banjarmasin
3. Kesehatan Lingkungan Banjarbary
4, Gizi Banjarmasin
.| POLTEKKES MANADO 1. Keperawatan Manado
Garontalo
2. Kabidanan Manada
3. Kesehatan Lingkungan | Manado
4, Gizi Manado
t | POLTEKKES PALU 1. Keperawatan Palu
Poso
2. Kebidanan Paly
3. Kesshatan Lingkungan | Palu
! | POLTEKKES MAKASSAR | 1. Keperawatan Makassar
Tidung
2. Kebidanan Makassar
3. Kesehatan Lingkungan | Makassar
4. Gizi Makassar
5. Farmasi Makassar
6. Fisioterapi Makassar
7. Kessehatan Gigi Makassar
¥ | POLTEKKES KENDAR] 1. Keperawatan Kendari
2 Kebidanan Kendari
3. Gizi Kendari
POLTEKKES JAYAPURA 1. Keperawatan Jayapura
Sorong
2 Gizl Jayapura
3. Kebidanan Jayapura
4. Kesehatan Lingkungan | Jayapura

MENTER] KESEHATAN DAN KESEJAHTERAAN SOSIAL
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KEPUTUSAN

| MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 507/E/0/2013

TENTANG

P!ERUBAI—LAN ATAS KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
! REPUBLIK INDONESIA NOMOR 355/E/0/2012 TENTANG ALIH BINA
" PENYELENGGARAAN PROGRAM STUDI PADA POLITEKNIK KESEHATAN
DARI KEMENTERIAN KESEHATAN KEPADA
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

7 L M N TR0 B
SALINAN
!
|
|
P
Menimbang ; a.
b.
c.
—

.MenLingal : l.

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa alih bina penyelenggaraan program studi pada Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan dari Kementerian Kesehatan
kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah ditetapkan
dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
355/E/0/2012 tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program Studi
pada Politeknik Keschatan dari Kementerian Kesehatan kepada
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

bahwa dalam Lampiran Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan  Nomor  355/E/0/2012 tentang  Alih  Bina
Penyelenggaraan Program Studi pada Politeknik Keschatan dari

Kementerian Kesehatan kepada Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan terdapat kekeliruan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimand dimaksud pada
huruf a dan b, perlu menetapkan Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 355/E/0/2012 tentang Alih
Bina Penyelenggaraan Program Studi pada Politeknik Kesehatan
dari Kementerian Kesehatan kepada Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang  Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);



Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010
Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5105)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 51 57);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan
dan Organisasi Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden RI Nomor 91
Tahun 2011,

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2010
tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon | Kementerian
Negara sebagaimana telah beberapa kali divhah denzos
Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional indonesia {Lembaran
Negara Republik Indonesia Takun 2012 Nomcr 24);

Keputusan  Presiden Nomor 84/P Tahun 2009  mengenai
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersaty Il sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor
61/P Tahun 2012 yang diatur dalam Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia;

Keputusan  Presiden Nomor 77/M Tahun 2010 tentang
Pengangkatan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi;

Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri
Kesehatan Nomor 14/VII/KB/201 1 dan Nomor
1673/Menkes/SKB/VII1/2011 tentang Penyelenggaraan Politeknik
Kesehatan yang diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan.
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i MEMUTUSKAN:

Ment‘itapkan ©  KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
| TENTANG  PERUBAHAN ATAS  KEPUTUSAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 355/E/0/2012 TENTANG ALIH BINA
: PENYELENGGARAAN PROGRAM STUDI PADA POLITEKNIK
! KESEHATAN DARI KEMENTERIAN KESEHATAN KEPADA

E KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

KESATU © Mengubah Lampiran Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
: Nomor 355/E/0/2012 tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program Studj
pada Politeknik Kesehatan dari Kementerian  Kesehatan kepada
Kementerian  Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga berbunyi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.

KEDUA * Keputusan Menteri ini mulaj berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 21 Oktober 2013
MENTERI PENDIDIK AN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
ANB.
i DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN TINGG,
| TTD.

DJOKO SANTOSO
Salinan sesuai dengan aslinya
_Sekietaris Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
"‘i""-‘ﬂiﬁéﬂ'_’ﬂ erian Pendidikan dan Kebudayaan

= -

|
|
|
|
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' LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
'NOMOR : 507/E/0/2013

TENTANG

INO. POLITEKNIK PROGRAM STUDI LOKASI
i ) (JENJANG PENDIDIKAN)
'l POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI:
: KESEHATAN 1. Keperawatan Gigi (DII1) Banda Aceh
! KEMENTERIAN 2. Keperawatan Gigi (DIV) Banda Aceh
KESEHATAN ACEH | 3. Kesehatan Lingkungan (DIII) | Banda Aceh
4. Kesehatan Lingkungan (DIV) | Banda Aceh
5. Gizi (DIII) Banda Aceh
6. Gizi (DIV) Banda Aceh
7. Farmasi (DIII) Banda Aceh
8. Keperawatan (DIII) Banda Aceh
9. Keperawatan (DIV) Banda Aceh
10. Kebidanan (DIII) RBanda Aceh
11. Kebidanan (BIv) Banda Aceh
DI LUAR DOMISILj:
1. Keperawatan (DIII) Langsa
2. Keperawatan (DIi}) Meulaboh
3. Kebidanan (DII) Langsa
4. Kebidanan (D) | Meulaboh
2. PO ——— ——— — | SO
2. POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI:
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) Medan
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Medan
KESEHATAN 3. Kebidanan (DIII) Medan
MEDAN 4. Kebidanan (DIV) Medan
5. Keperawatan Gigi (DIII) Medan
6. Farmasi (DIII) Medan 5
7. Analis Kesehatan (DIII) Medan
8.  Gizi (DIII) Lubuk Pakam
9. Gizi (DIV) Lubuk Pakam
DI LUAR DOMISILI:
1. Kebidanan (DIII) Pematang Siantar
- 2. Kebidanan (DIII) Padang Sidempuan
3. Kesehatan Lingkungan (DIII) Kabanjahe




POLITEKNIK

POLITEKNIK
KESEHATAN
KEMENTERIAN
! KESEHATAN

i PADANG

PROGRAM STUDI
(JENJANG PENDIDIKAN)

DI DALAM DOMISILI:
Keperawatan (DIII)
Kebidanan (DIII)

Kebidanan (DIV)

Kesehatan Lingkungan (DIII)
Kesehatan Lingkungan (DIV)
Gizi (DIII)

Gizi (DIV)

No L E e~

DI LUAR DOMISILI:

1. Keperawatan (DIII)

2. Keperawatan Gigi (DIII)
3. Kebidanan (DIII)

4. POLITEKNIK
KESEHATAN
KEMENTERIAN
KESEHATAN RIAU

DI DALAM DOMISILI:
Keperawatan (DIII)
Keperawatan (DIV)
Gizi (DIIT)
Ncbidanan (Diif)

Kebidanan (DIV)

LJ\J;L'JN:—

5, POLITEKNIK
KESEHATAN
KEMENTERIAN
KESEHATAN JAMBI

; - -
POLITEKNIK
KESEHATAN
KEMENTERIAN
KESEHATAN
PALEMBANG

DI DALAM DOMISILI:
Keperawatan (DIII)
Keperawatan (DIV)
Kebidanan (DI})

Kebidanan (DIV)

Keschatan Lingkungan (DI1])
Keperawatan Gigi (DIII)
Keperawatan Gigi (DIV)

NoL s W~
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DI DALAM DOMISILI:
Keperawatan (DIII)

Keperawatan (DIV)
Kebidanan (DIII)
Kebidanan (DIV)
Gizi (DIII)

Gizi (DIV)

Farmasi (DIII)
Keperawatan Gigi (DII1)
Analis Kesehatan (DIII)

Keperawatan (DIII)

DI LUAR DOMISILI:
1
2. Keperawatan (DIII)

&

[ LOKAST |

—

Padang
Padang
Padang
Padang
Padang
Padang
Padang

Solok
Bukittinggi
Bukittinggi

Pekanbaru
Pekanbaru
Pekanbaru
rekanbaru
Pekanbary

Jambi
Jambi
Jambi
Jambi
Jambi
JTambi
Jambi

Palembang
Palembang
Palembang
Palembang
Palembang
Palembang
Palembang
Palembang
Palembang

Batu Raja
Lubuk Linggau




INO. POLITEKNIK PROGRAM STUDI LOKASI
(JENJANG PENDIDIKAN)
78 POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI:
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) Bengkulu
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Bengkulu
:j KESEHATAN 3. Gizi (DIII) Bengkulu
BENGKULU 4. Gizi (DIV) Bengkulu
5. Kebidanan (DIII) Bengkulu
6. Kebidanan (DIV) Bengkulu
‘ 7. Analis Kesehatan (DIII) Bengkulu
E 8. Kesehatan Lingkungan (DIII) Bengkulu
DI LUAR DOMISILI:
1. Keperawatan (DIII) Curup
2. Kebidanan (DIII) Curup
8. POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: N
KESEHATAN I. Keperawatan (DIII) Tanjung Karang
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Tanjung Karang
KESEHATAN 3. Kebidanan (DIII) Tanjung Karang
TANJUNG KARANG | 4. Kebidanan (DIV) Tanjung Karang
5. Kesehatan Lingkungan (PUI) | Tanjung Karang
6. Kesehatan Lingkungan (DIV) | Tanjung Karang
7. Keperawatan Gigi (Dill) Tanjung Karang
8. Analis Kesehatan (DI1I) Tanjung Karang
9. Analis Kesehatan (DIV) Tanjung Karang
10. Gizi (DIII) Tanjung Karang
I'1. Teknik Gigi (DIII) Tanjung Karang
12. Farmasi (Dill) Tanjung Karang
DILUAR DOMISILI: _ _ = i
1. Keperawatan (DIII) Kota Bumi
2. Kebiddnan (DIII) Metro
3. Kebi@anan (DIV) Metro
9. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: T
KESEHATAN I. Keperawatan (DIII) Pangkal Pinang
KEMENTERIAN 2. Kebidanan (DIII) Pangkal Pinang
KESEHATAN 3. Gizi (DIII) Pangkal Pinang
PANGKAL PINANG | 4. Farmasi (DIII) - Pangkal Pinang
10. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: g e
KESEHATAN l.  Keperawatan (DIII) Tanjung Pinang
KEMENTERIAN 2. Kebidanan (DIII) Tanjung Pinang
KESEHATAN 3. Kesehatan Lingkungan (DIII) Tanjung Pinang
TANJUNG PINANG




POLITEKNIK PROGRAM STUDI
(JENJANG PENDIDIKAN)
11. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI:
KESEHATAN I. Keperawatan (DIII)
, KEMENTERIAN
: KESEHATAN 2. Kebidanan (DIII)
: JAKARTA 1
3 3. Keperawatan Gigi (DIII)
4. Orthotik Prostetik (DIII)
5. Orthotik Prostetik (DIV)

12. | POLITEKNIK
KESEHATAN
KEMENTERIAN
KESEHATAN
JAKARTA 11

-

KESEHATAN
KEMENTERIAN
KESEHATAN
JAKARTA 111

S |
13. | POLITEKNIK

DI DALAM DOMISILI:

2.

3

10.

11.

1.

2.

3.

4.

Kesehatan Lingkungan (DIIT)
Kesehatan Lingkungan (DIV)
Teknik Elektromedik (DIIT)
Teknik Elektromedik (DIV)
Teknik Radiodiagnostik dan
Radioterapi (DIT])

Teknik Radiodiagnostik dan
Radioterapi (DIV)

Gizi (DIII)

Gizi (DIV)

Teknik Gigi (DII)

Analisa Farmasi dan Makanan

(DIII)
Farmasi (DIII)

DI DALAM DOMISILI:

Analis Kesehatan (DIII)
Analis Kesehatan (DIV)
Keperawatan (DII)

Keperawatan (DIII)

LOKASI

Jakarta (JI.
Wijayakusuma)
Jakarta (J1.
Fatmawati)
Jakarta (J1. Lebak
Bulus)

Jakarta (J1.
Wijayakusuma)
Jakarta (J1.
Wijayakusuma)

Jakarta (JI. Hang
Jebat IIT)
Jakarta (JI. Hang
Iebat IIT)
Jakarta (JI.
Jebat 11T)
Jakarta (Ji.
Jebat IIT)
Jakarta (Jl.
Jebat I11)
Jakarta (JI.
Jebat [II)
Jakarta (J1.
Jebat I11)
Jakarta (JI.
Jebat III)
Jakarta (JI.
Jebat 1113
Jakarta (J1. Pasar
Minggu)

Jakarta (JI.
Percetakan
Negara)

Hang
Hang
Hang
Hang
Hang
Hang

Hang

Jakarta (JI. Arteri
JORR Pondok Gede)
Jakarta (JI. Arteri
JORR Pondok Gede)
Jakarta (JI.
Persahabatan)
Jakarta (JI. Arteri
JORR Pondok Gede)




| NO. POLITEKNIK PROGRAM STUDI LOKASI
(JENJANG PENDIDIKAN)
5. Kebidanan (DIIT) Jakarta (JI. S.
Parman)
6. Kebidanan (DIII) Jakarta (JI. Pulomas)
7. Kebidanan (DIV) Jakarta (JI. Pulomas)
8. Fisioterapi (DIV) Jakarta (J1. Arteri
JORR Pondok Gede)
=
14. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI:
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) Bandung
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Bandung
KESEHATAN 3. Kebidanan (DIII) Bandung
BANDUNG 4. Kebidanan (DIV) Bandung
5. Kesehatan Lingkungan (DIII) Bandung
6. Kesehatan Lingkungan (DIV) Bandung
7. Gizi (DII) Bandung
8. Gizi (DIV) Bandung
9. Keperawatan Gigi (DIII) Bandung
10. Keperawatan Gigi (DIV) Bandung
1. Analis Kesehatan (DIII) Bandung
12. Analis Kesehatan (DIV) Bandung
13. Farmasi {DIII) Bandung
DI LUAR DOMISILI:
1. Keperawatan (DIII) Bogor
2. Kebidanan (DIII) Bogor
3. Kebidanan (DIII) Karawang
|15, | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: IR |
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) Tasikmalaya
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (D1V) Tasikmalaya
KESEHATAN 3. Kebidanan (DIII) Tasikmalaya
TASIKMALAYA 4.  Kebidanan (DIV) Tasikmalaya
' 5. Keperawatan Gigi (DIII) Tasikmalaya
6. Keperawatan Gigi (DIV) Tasikmalaya
- 7. Gizi(DIII) Tasikmalaya
8. Perekam Medis dan Informasi Tasikmalaya
Kesehatan (DIII)
9. Farmasi (DIII) Tasikmalaya
DI LUAR DOMISILI:
_ 1. Keperawatan (DIII) Cirebon
2. Keperawatan (DIV) Cirebon
3. Kebidanan (DIII) Cirebon
4. Kebidanan (DIV) Cirebon
5. Gizi (DI Cirebon
6. Perekam Medis dan Informasi | Cirebon
Kesehatan (DIII) L R
5




Fisioterapi (DIV)

9. Ortotik Prostetik (DIII)
10. Ortotik Prostetik (DIV)
1. Okupasi Terapi (DIII)
12. Okupasi Terapi (DIV)

NO. POLITEKNIK PROGRAM STUDI LOKASI
(JENJANG PENDIDIKAN) .
16. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI:
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) Semarang
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Semarang
KESEHATAN 3. Kebidanan (DIII) Semarang
SEMARANG 4. Kebidanan (DIV) Semarang
5. Gizi (DII) Semarang
6. Gizi (DIV) Semarang
7. Teknik Radiodiagnostik dan Semarang
Radioterapi (DIII)
8. Teknik Radiodiagnostik dan Semarang
Radioterapi (DIV)
9. Keperawatan Gigi (DIII) Semarang
10. Keperawatan Gigi (DIV) Semarang
I1. Analis Kesehatan (DIII) Semarang
12. Perekam Medis & Informasi Semarang
Kesehatan (DIII)
DI LUAR DOMISILI:
1. Kenerawatan (DI Purwokertn !
2. Keperawatan (DIII) Pekalongan ;'
3. Keperawatan (DIII) Blora
4. Keperawatan (DIII) Magelang
5. Keperawatan (DIV) Magelang
6. Kebidanan (DIII) Magelang
7. Kebidanan (DIV) Magelang
8. Kebidanan (DI} Purwokerto
9. Kebidanan (DII}) Blora
10. Teknik Radiodiagnostik dan Purwokerto
Radioterapi (DIII)
I1. Kesehatan Lingkungan (DIIl) | Purwokerto
12. Kesehatan Lingkungan (DIV) | Purwokerto
17. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: ™
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) Surakarta
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) - Surakdrta
KESEHATAN 3. Terapi Wicara (DIII) Surakarta
SURAKARTA 4. Terapi Wicara (DIV) Surakarta
2. Akupunktur (DIII) Surakarta
6. Akupunktur (DIV) Surakarta
7. Fisioterapi (DIII) Karanganyar
8.

Karanganyar
Karanganyar
Karanganyar
Karanganyar
Karanganyar

.




POLITEKNIK

4
PROGRAM STUDI
(JENJANG PENDIDIKAN)

DI LUAR DOMISILI:
1. Kebidanan (DIII)
2. Kebidanan (DIV)
3. Jamu (DIII)

==

POLITEKNIK
KESEHATAN
KEMENTERIAN
KESEHATAN
YOGYAKARTA

POLITEKNIK

KESEHATAN
KEMENTERIAN
KESEHATAN
SURABAYA

DI DALAM DOMISILI:
Keperawatan (DIII)
Keperawatan (DIV)
Kebidanan (DIII)

Kebidanan (DIV)

Kesehatan Lingkungan (DIII)
Kesehatan Lingkungan (DIV)
Gizi (DIII) '
Gizi (DIV)

9. Keperawatan Gigi (DIII)

10. Keperawatan Gigi (DIV)

1. Analis Kesehatan (DI1D)

12. Analis Kesehatan (DIV)

P01 SH UGN B R 1 IRl e

DI DALAM DOMISILI:

I. Keperawatan Gigi (DI
Keperawatan Gigi (DIV)
Analis Kesehatan (DIII)
Analis Kesehatan (DIV)
Kebidanan (DIII)

Kebidanan (DIV}
Keperawatan (DIII)
Keperawatan (DIV)

9. Keperawatan (DIII)

10. Kesehatan Lingkungan (DIII)
I'1. Kesehatan Lingkungan (DIV)
12. Teknik Elektromedik (DIIID)
13. Teknik Elektromedik (DIV)
14. Gizi (DIII)

15. Kebidanan (DIII)

16. Keperawatan (DIII)

= i
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DI LUAR DOMISILI:

I. Kebidanan (DIII)

2. Keperawatan (DIII)

3. Kesehatan Lingkungan (DIII)

LOKASI
SN . L

.Klaten
Klaten
Klaten

—

Yogyakarta
Yogyakarta
Yogyakarta
Yogyakarta
Yogyakarta
Yogyakarta
Yogyakarta
Yogyakarta
Yogyakarta
Yogyakarta

] Yogyakarta

Yogyakarta

e T
|

Surabaya |

Surabaya

Surabaya

Surabaya

Surabaya

Surabaya

Surabaya (Soetomo)

Surabaya (Soetomo)

Surabaya (Soetopo)

Surabaya

Surabaya

Surabaya

Surabaya

Surabaya

Bangkalan

Sidoarjo

Magetan
Tuban
Magetan
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' NO. POLITEKNIK PROGRAM STUDI LOKASI
(JENJANG PENDIDIKAN)
20. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI:
KESEHATAN 1. Gizi (DIII) Malang
KEMENTERIAN 2. Gizi (DIV) Malang
KESEHATAN 3. Keperawatan (DIII) Malang
MALANG 4. Keperawatan (DIV) Malang
5. Keperawatan (DIII) Lawang
6. Keperawatan (DIV) Lawang
7. Kebidanan (DIII) Malang
8. Kebidanan (DIV) Malang
9. Perekam Medis & Informasi Malang
Kesehatan (DIII)
DI LUAR DOMISILI:
1. Keperawatan (DIII) Blitar
2. Kebidanan (DIII) Kediri
3. Kebidanan (DIV) Kediri
4. Kebidanan (DIII) Jember
5. Kebidanan (DIV) Jember
21. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: S
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) Tangerang
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Tangerang
KESEHATAN 3. Analis Kesehatan (DIII) Tangerang
BANTEN
DI LUAR DOMISILI:
i. Kebidanan (DIII) Rangkasbitung
22. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: o
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) . | Denpasar
KEMENTERAN 2. Keperawatan (DIV) Denpasar
KESEHATAN 3. Kebidanan (DIII) Denpasar
DENPASAR 4. Kebidanan (DIV) Denpasar
5. Kesehatan Lingkungan (DIII) Denpasar
6. Kesehatan Lingkungan (DIV) Denpasar
7. Keperawatan Gigi (DIII) Denpasar
8. Gizi (DIII) Denpasar
9. Gizi (DIV) Denpasar
10, Analis Kesehatan (DII1) Denpasar
23. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: -
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) Mataram
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Mataram
KESEHATAN 3. Kebidanan (DIIT) Mataram
MATARAM 4. Kebidanan (DIV) Mataram
5. Gizi (DIII) Mataram
) 6. Gzi®®IV) | Mataram |




NO. POLITEKNIK PROGRAM STUDI LOKASI
(JENJANG PENDIDIKAN)
7. Analis Kesehatan (DIIT) Mataram
8. Analis Kesehatan (DIV) Mataram
DI LUAR DOMISILI:
1. Keperawatan (DIII) Bima
j 2. Keperawatan (DIV) Bima
24. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: o
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) Kupang
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Kupang
KESEHATAN 3. Keperawatan Gigi (DIII) Kupang
KUPANG 4. Kebidanan (DIII) Kupang
5. Kebidanan (DIV) Kupang
6. Gizi (DIID) Kupang
7. Kesehatan Lingkungan (DI1II) Kupang
8. Farmasi (DIII) Kupang
9. Analis Kesehatan (DIII) Kupang
DILITAR DOMISIT I
1. Keperawatan {DIII) tnde
2. Keperawatan (DIII) Waingapu
25. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: ] o
KESEHATAN 1. Kesehatan Lingkungan (DIII) | Pontianak
KEMENTERIAN 2. Kesehatan Lingkungan (DIV) | Pontianak
KESEHATAN 3. Gizi (DIII) Pontianak
PONTIANAK 4. Gizi (DIV) Pontianak
5. Keperawatan Gigi (DIII) Pontianak
6. Kebidanan (DIII) . - Pontianak
7. Kebidanan (DIV) Pontianak
8. Analis Kesehatan (DIII) Pontianak
9. AnalisKesehatan (DIV) Pontianak
10. Keperawatan (DIV) Pontianak
DI LUAR DOMISILI:
1. Keperawatan (DIII) _Singkawang
2. Keperawatan (DIV) " Singkawang
26. | POLITEKNIK DIDALAM DOMISILL: | R
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) Palangkaraya
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Palangkaraya
KESEHATAN 3. Gizi (DIII) Palangkaraya
PALANGKARAYA 4. Gizi (DIV) Palangkaraya
5. Kebidanan (DIII) Palangkaraya
6. Kebidanan (DIV) Palangkaraya




NO. POLITEKNIK PROGRAM STUDI LOKASI
(JENJANG PENDIDIKAN)
27. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI:
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) Banjarbaru
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Banjarbaru
KESEHATAN 3. Keperawatan Gigi (DIII) Banjarbaru
BANJARMASIN 4. Keperawatan Gigi (DIV) Banjarbaru
5. Kebidanan (DIII) Banjarmasin
6. Kebidanan (DIV) Banjarmasin
7. Kesehatan Lingkungan (DIII) Banjarbaru
8. Kesehatan Lingkungan (DIV) | Banjarbaru
9.  Analis Kesehatan (D11I) Banjarbaru
10.  Analis Kesehatan (DIV) Banjarbaru
11. Gizi (DIIT) Banjarmasin
12. Gizi (DIV) Banjarmasin
28. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: .
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) Samarinda
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Samarinda
KESEHATAN 3. Analis Kesehatan (DIII) Samarinda
KALIMANTAN 4. Kebidanan (DY) Samerinds
TIMUR 5. Kebidanan (DIV) Samarinda
DI LUAR DOMISILI:
. Kebidanan (DIII) Balikpapan
29. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: 5T |
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIIT) Manado
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Manado
KESEHATAN 3. Keperawatan Gigi (DIII) Manado
MANADO 4. Kebidanan (DIII) Manado
5. Kebidanan (DIV) = 7 | Manado
6. Kesehatan Lingkungafi (DIII) | Manado
7. Kesehatan Lingkunfan (DIV) | Manado
8. Gizi (DIII) Manado
9. Gizi (DIV) Manado
10. Farmasi (DIII) Manado
I'1. Analis Kesehatan (DIII) Manado
(30. | POLITEKNIK DIDALAM DOMISILE: | <
KESEHATAN . Keperawatan (DIII) Palu
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Palu
KESEHATAN PALU | 3. Kebidanan (DI11) Palu
4. Kebidanan (DIV) Palu
3. Kesehatan Lingkungan (DIII) | Palu
6. Gizi (DIIN) Palu
10




iNO. POLITEKNIK PROGRAM STUDI LOKASI
i (JENJANG PENDIDIK AN)
DI LUAR DOMISILI:
1. Keperawatan (DIII) Poso
2. Kebidanan (DIII) Poso
31. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI:
KESEHATAN I. Keperawatan (DIII) Makassar
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Makassar
, KESEHATAN 3. Analis Kesehatan (DIII) Makassar
| MAKASSAR 4. Analis Kesehatan (DIV) Makassar
5. Kebidanan (DIII) Makassar
6. Kebidanan (DIV) Makassar
7. Kesehatan Lingkungan (DIII) | Makassar
8. Kesehatan Lingkungan (DIV) | Makassar
9. Gizi (DIII) Makassar
10. Gizi (DIV) Makassar
1. Farmasi (DIII) Makassar
12. Farmasi (DIV) Makassar
13. Fisioterapi (DIII) Makassar
14. Fisioterapi (DIV) Makacear
. 15. Keperawatan Gigi (DI11) Makassar
i 16. Keperawatan Gigi (D1V) Makassar
DI LUAR DOMISIL!:
1. Keperawatan (DIII) Pare—Pare
32. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: IR o
KESEHATAN I Keperawatan (DiI1) Kendari
KEMENTERIAN 2. Kebidanan (DIII) Kendari
KESEHATAN 3. Kebidanan (DIV) Kendari
E KENDARI 4. Analis Kesehatan (DI11) Kendari jLE
| 5. Gizi (DIII) Kendari &
: 6. Gizi (DIV) Kendari =
33. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI: B i
KESEHA'_FAN I. Keperawatan (DIII) Gorontalo
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV) Gorontalo
KESEHATAN 3. Kebidanan (DIII) Gorontalo
GORONTALO 4. Kebidanan (DIV) Gorontalo
’ 5. Gizi (DIII) Gorontalo
‘34. POLITEKNIK | DIDALAM DOMISILI: - T
KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII) Mamuju
! KEMENTERIAN 2. Kebidanan (DIII) Mamuju
KESEHATAN 3. Gizi (DIII) Mamuju
MAMUJU 4. Kesehatan Lingkungan (DII) | Mamuju

— ]



B5 POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI:
KESEHATAN 1. Gizi (DIII)
KEMENTERIAN 2. Kesehatan Lingkungan (DIII)
KESEHATAN 3. Kebidanan (DIII)
MALUKU 4. Keperawatan (DIII)

5. Analis Kesehatan (DIID)
DI LUAR DOMISILI:
I Kebidanan (DIIT)
2. Keperawatan (DIII)
3. Keperawatan (DIII)
1 s Dol

36. | POLITEKNIK DI DALAM DOMISILI:

| KESEHATAN 1. Keperawatan (DIII)

| KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV)

: KESEHATAN 3. Gizi (DIII)

TERNATE 4. Kebidanan (DIII)
5. Kebidanan (DIV)
6. Analis Kesehatan (DIII)
7. Kesehatan Lingkungan (DIIT)

37. | POLITEKNIK DIDALAM DOMISILL:
KESEHATAN I. Keperawatan (DIil)
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV)
KESEHATAN 3. Kebidanan (DIilI)

SORONG 4. Kebidanan (DV)
5. Gizi (DIII)
DI LUAR DOMISILI:
1. Keperawatan (DIII)
2. Keperawatan (DIII)
3. Kebidanan (DIII)

38. | POLITEKNIK DIDALAM DOMISILI:

| | KESEHATAN I. Keperawatan (DIIT)
KEMENTERIAN 2. Keperawatan (DIV)
KESEHATAN : 3. Gizi (DIH)

| JAYAPURA 4. Gizi (DIV)

| 5. Kebidanan (DIII)

6. Kebidanan (DIV)
7. Kesehatan Lingkungan (DIII)
8. Analis Kesehatan (DIII)

; = 9. Farmasi (DIIT)

1

i DI LUAR DOMISILI:

1. Keperawatan (DIII)
l 2. Keperawatan (DIII)
Gt |3. Keperawatan(DI) |
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Ambon
Ambon
Ambon
Ambon
Ambon

Saumlaki
Tual
Masohi

]

Ternate
Ternate
Ternate
Ternate
Ternale
Ternate
Ternate

- -

Sorong
Sorong
Sorong
Sorong
Sorong

Manokwari
Fak—Fak
Manokwari

Jayapura
Jayapura
Jayapura
Jayapura
Jayapura
Jayapura
Jayapura
Jayapura
Jayapura

Merauke
Nabire
| Wamena ) ]




3 .
4

! ¢ 4. Keperawatan (DIII) Biak
l 5. Keperawatan (DIII) Mimika
6. Keperawatan (DIII) Kep.Yapen
7. Kebidanan (DIII) Biak
8. Kebidanan (DIII) Nabire
9. Kebidanan (DIII) Mimika
10. Kesehatan Lingkungan (DIII) | Mimika

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 21 Oktober 2013

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
ANB.

DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI,

TTD.

DJOKO SANTQSO
Salinan sesuai dengan aslinya
iretaris Direktorat Jenderal Pendidi inggi
aSSJ.\IQ,‘QQ.S irektorat Jenderal Pendidikan Tinggi

HPRERICNan Pendidikan dan Kebudayaan
- Y . 5
<
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